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employee performance as the dependent variable. The results of this study
conclude that organizational culture and work environment have a significant
influence on employee performance, both partially and simultaneously. The
findings indicate that organizational culture and work environment positively
and significantly influence employee performance both partially and
simultaneously. The implication of this study is that employees at PT. XYZ
Finance Division should be more actively involved in decision-making and
maintain good relationships with colleagues to achieve optimal performance.

Published: 08-05-2025

Keywords: Organizational Culture, work environment, employee performance

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis budaya organisasi dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT. XYZ divisi Finance Jakarta.
Budaya organisasi dan lingkungan kerja diduga dapat memengaruhi kinerja
karyawan dalam PT. XYZ di divisi Finance. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif kausalitas. Data dikumpulkan
melalui kuesioner dari 50 karyawan dan dianalisis menggunakan regresi linier
berganda. Penelitian ini akan menganalisis dampak dari tiga variabel yaitu
budaya organisasi dan lingkungan kerja sebagai variabel independen dan kinerja
karyawan sebagai variabel dependen. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa budaya organisasi dan lingkungan kerja berpengaruh signfikan terhadap
kinerja karyawan secara parsial dan simultan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa budaya organisasi dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial dan simultan. Implikasi dari penelitian ini adalah para
karyawan yang bekerja di PT. XYZ divisi Finance harus lebih sering terlibat
dalam pengambilan keputusan dan menjaga hubungan baik antar karyawan agar
mencapai kinerja yang baik.
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PENDAHULUAN

Dalam era modern, sumber daya manusia memainkan peran krusial dalam operasional
perusahaan, terutama dalam menghadapi perubahan teknologi yang pesat. Peningkatan kualitas
dan kemampuan tenaga kerja menjadi hal yang esensial agar dapat beradaptasi dengan
perkembangan zaman (Kirana W & Anwar, 2021). Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi, perusahaan semakin menuntut tenaga kerja yang memiliki pengetahuan lebih
tinggi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional (Pratiwi, 2019).

Teknologi yang berkembang, seperti aplikasi E-mail dan Video Conference, telah
memberikan kemudahan dalam kinerja karyawan, mempercepat proses kerja, serta
meningkatkan efektivitas operasional. Dengan demikian, pengelolaan sumber daya manusia
yang baik menjadi aspek penting dalam memastikan tenaga kerja dapat memberikan kontribusi
optimal bagi perusahaan (Jufrizen & Rahmadhani, 2020). Selain itu, produktivitas karyawan
menjadi indikator utama dalam menilai efektivitas kerja, di mana produktivitas yang tinggi
mencerminkan pencapaian standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Salah satu faktor utama yang memengaruhi kinerja karyawan adalah budaya organisasi.
Budaya ini terdiri dari nilai, norma, dan praktik kerja yang membentuk perilaku serta sikap
karyawan dalam lingkungan perusahaan (Sunarsi & Yuliani, 2019). Budaya organisasi yang
inklusif dan kolaboratif dapat meningkatkan motivasi serta kepuasan kerja karyawan,
sedangkan budaya yang kompetitif dan hierarkis berisiko menimbulkan stres dan menurunkan
produktivitas.

Selain budaya organisasi, lingkungan kerja juga memiliki peran signifikan dalam kinerja
karyawan. Lingkungan kerja yang baik mencakup aspek fisik, sosial, dan psikologis, yang
dapat mendukung kesejahteraan serta efektivitas kerja (Suhardi, 2019). Sebuah lingkungan
kerja yang nyaman dan didukung oleh manajemen yang responsif akan menciptakan suasana
kerja yang kondusif bagi karyawan dalam mencapai hasil yang optimal.

Beberapa penelitian menunjukkan hasil yang bervariasi terkait pengaruh budaya organisasi
dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. (Juliani & Suputra, 2021) menemukan bahwa
keduanya berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sementara penelitian lain
menunjukkan hasil yang berbeda (Iqgram & Rizal, 2019).

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi
dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT. XYZ Divisi Finance Jakarta, mengingat
adanya variasi hasil penelitian sebelumnya serta fenomena spesifik dalam perusahaan, seperti

perbedaan hubungan sosial antar karyawan dan kendala teknis dalam operasional kerja.
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METODE
1.1. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Sumber datanya adalah data primer yang
diperoleh dari hasil kuesioner yang berisi pernyataan tentang variabel budaya organisasi,
lingkungan kerja, kinerja karyawan.

1.2. Objek dan Waktu

Objek yang diteliti pada penelitian ini adalah PT. XYZ divisi Finance Jakarta dan waktu
penelitian September — November 2024.

1.3. Variabel Penelitian

Variabel yang diteliti pada penelitian ini adalah budaya organisasi, lingkungan kerja, dan
kinerja karyawan.

1.4. Populasi dan Sampel

Sugiyono (2019), berpendapat bahwa populasi merupakan suatu wilayah generalisasi yang
meliputi objek serta subjek dengan jumlah dan karakteristik tertentu yang akan ditentukan
peneliti untuk diteliti dan akan disimpulkan. Oleh karena itu, populasi yang akan dijadikan
sampel sebanyak 50 karyawan.

Menurut Sugiyono (2017), sampel adalah bagian dari populasi yang digunakan sebagai
sumber data dalam penelitian. Populasi itu sendiri mencakup seluruh jumlah karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Arikunto (2017), apabila dalam menentukan jumlah
sampel subjeknya kurang dari 100, maka sampel tersebut diambil semua. Dalam penelitian ini,
berdasarkan jumlah populasi yang terdapat pada PT. XYZ divisi Finance Jakarta maka sampel
yang akan digunakan adalah sampel populasi. Penelitian ini akan menggunakan teknik
pengambilan sampel yaitu Non Probability Sampling dengan jenis penelitian metode Total
Sampling atau sampel jenuh. Digunakannya metode ini adalah karena jumlah populasi yang
akan diteliti kurang dari 100 orang maka sampel yang diambil berasal dari keseluruhan
populasi yang berada di perusahaan berjumlah 50 orang.

1.5. Metode Analisis Data
a) Uji Instrumen
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk mengukur fenomena
sosial atau alam yang dapat diamati. Dalam penelitian ini akan menggunakan tiga variabel,
yaitu budaya organisasi, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan. Penelitian ini akan
menggunakan instrumen penelitian berbentuk kuesioner yang nantinya kuesioner tersebut
akan disusun dengan menggunakan skala likert pada setiap pertanyaan. Kuesioner pada

penelitian ini akan menyediakan lima alternatif jawaban yaitu (SS) Sangat Setuju dengan
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nilai skor 5, (S) Setuju dengan nilai skor 4, (N) Netral dengan nilai skor 3, (TS) Tidak
Setuju dengan nilai skor 2, (STS) Sangat Tidak Setuju dengan nilai skor 1.
a. Uji Validitas

Uji validitas adalah metode untuk menilai sejauh mana suatu instrumen secara akurat
mengukur konsep yang diteliti. Data yang dianggap valid mampu mengukur secara tepat
apa yang dimaksudkan untuk diukur (Sugiyono, 2016).

Prosedur uji validitas melibatkan perbandingan antara nilai r hitung dan r tabel, yaitu
angka kritis dari tabel korelasi pada derajat kebebasan (df = n-2) dengan taraf signifikansi
a = 5%. Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

Jika r - hitung > r - tabel, maka pernyataan tersebut dianggap valid.
Jika r - hitung <r - tabel, maka pernyataan tersebut dianggap tidak valid.
b. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2015), uji reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi suatu
instrumen sepanjang periode waktu tertentu, atau sejauh mana instrumen tersebut dapat
dipercaya dan diandalkan. Jika nilai Cronbach Alpha variabel > dari 0,60. Maka hal ini
dianggap sebagai pengumpul data yang handal.

b) Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses sistematis untuk mencari dan menyusun data yang diperoleh
dari catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Proses ini melibatkan
pengorganisasian data ke dalam kategori, pemecahan data menjadi bagian kecil, sintesis,
pembuatan pola, pemilahan data penting, dan penarikan kesimpulan untuk membuat
hasilnya mudah dipahami oleh peneliti dan orang lain (Sugiyono, 2016).

a. Uji Koefisiensi Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2016), Uji Koefisien Determinasi (R?) mengukur tingkat
kemampuan model dalam menerapkan variasi variabel dependen. Apabila Nilai R? kecil
maka kemampuan variabel — variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat
terbatas. Tetapi apabila nilai yang mendekati satu maka variabel — variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
terikat.

b. Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linier berganda melibatkan satu variabel bebas atau prediktor dan digunakan

untuk mengetahui atau mengukur variabel terikat apabila terdapat dua atau lebih variabel

bebas yang bertindak sebagai faktor prediktor. Jenis regresi linier ini digunakan untuk
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memahami atau mengukur bentuk variabel terikat. (Sugiyono, 2016). Pengaruh antar
variabel dapat dinyatakan sebagai berikut (Kadie, 2016):
Y =a+B:1Xi+ B2Xz

Dimana a adalah konstanta, 31 dan (32 adalah koefisien regresi yang berhubungan dengan
variabel X; dan X».
¢) Uji Hipotesis
a. UjiT

Menurut Khadir (2016), uji t dapat digunakan sebagai uji variabel bebas untuk
menentukan apakah secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Uji t
ditentukan dengan ditunjukkannya nilai signifikan < 0,05 (5%), maka dapat dikatakan
bahwa variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
b. UjiF

Menurut Sugiyono (2015), uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas
secara bersama-sama terhadap variabel terikat dan menentukan apakah pengaruh tersebut
signifikan. Keputusan dalam uji F dapat ditentukan berdasarkan nilai signifikansi (a) = 0,05
dengan ketentuan sebagai berikut:

HO3: Variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.

Hs: Variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

HASIL
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sejauh mana kuesioner memiliki validitas

atau keabsahan. Validitas merupakan suatu instrumen dan digunakan untuk mengukur
antara data pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. (Sugiyono, 2019). Uji
Validitas diuji menggunakan statsitik SPSS dengan korelasi Pearson Product Moment dan
tingkat signifikansi 5%. Pengujian dilakukan kepada 45 responden dan r — tabel = 0,294.
Dari hasil yang sudah di olah, nilai pernyataan ketiga variabel tersebut lebih besar dari r —
tabel sehingga pernyataan ketiga variabel tersebut valid.
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu alat untuk mengukur kuesioner yang mempunyai indikator
dari variabel atau konstruk (Ghozali, 2018). Uji reliabilitas digunakan untuk menilai
konsistensi suatu alat ukur, yaitu memastikan apakah alat tersebut dapat dipercaya dan

memberikan hasil yang stabil ketika digunakan berulang kali. Sebuah instrumen
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pengukuran dikatakan reliabel apabila tetap menghasilkan data yang serupa meskipun
dilakukan pengukuran berulang. Menurut Ghozali (2018), Cronbach’s Alpha diterima
apabila > 0,6. Semakin dekat Cronbach’s Alpha ke angka 1, maka semakin tinggi

reliabilitasnya.
Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Standar Kesimpulan
Budaya Organisasi 0,888 0,600 Reliabel
Lingkungan Kerja 0,738 0,600 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,658 0,600 Reliabel

Sumber: Data diolah Peneliti (2025)
c. Regresi Linier Berganda
Analisis Linier Berganda dipilih dalam penelitian ini untuk mengetahui besarnya
pengaruh budaya organisasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) sebagai variabel independen
(bebas) terhadap kinerja karyawan (Y) sebagai variabel dependen (tetap).
Berdasarkan tabel 2 didapatkan persamaan Regresi Linier Berganda sebagai berikut:
Keterangan:

Y=a+p1.X1+p2Xo

a = Konstanta

Y = Variabel kinerja karyawan
B1.X1 = Variabel budaya organisasi
B2.X> = Variabel lingkungan kerja

Y =33,226 + 0,368.X1 + 0,168.X2
Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Coefficients
B Std. Error
(Constant) 33.226 5.768
Budaya 0363 0141
1 Organisasi
ngkungan 0.168 0134
Kerja

Sumber: Data diolah Peneliti (2025)
a. UjiT
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Uji Parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing — masing variabel bebas
dapat berpengaruh terhadap variabel terikat.

Tabel 3. Hasil Uji T (Parsial)

Model T Sig
1 (Constant) 5,761 0,000
Budaya Organisasi 3,757 0,000
Lingkungan Kerja 2,837 0,007

Sumber: Data diolah Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 3, diperoleh nilai t hitung variabel budaya organisasi sebesar 3,757
di mana nilai variabel budaya organisasi (X1) lebih besar daripada nilai t — tabel (2,012).
Selain itu, nilai sig dari variabel budaya organisasi (X1) yaitu 0,000 < 0,050. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi (secara parsial) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Maka Ho ditolak dan H; diterima. Berdasarkan tabel 3 dapat
memperoleh nilai t hitung pada variabel lingkungan kerja sebesar 2,837 di mana nilai ini
lebih besar dari t tabel (2,012). Selain itu, nilai sig dari variabel lingkungan kerja (X2) yaitu
0,007 < 0,050. Hal ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja (secara parsial)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Maka Hy ditolak dan H; diterima.
b. UjiF

Uji Simultan atau uji F digunakan untuk mencari apakah variabel independen secara
bersama — sama (Simultan) dapat memengaruhi variabel dependen. Menurut Ghozali
(2016), Tingkatan yang digunakan yaitu sebesar 0.5 atau 5%, jika nilai signifikan F < 0,05
maka dapat dikatakan bahwa variabel independen secara simultan dapat memengaruhi
variabel dependen ataupun sebaliknya. Pengambilan keputusan dari uji F dapat dilakukan
dengan melihat nilai F yang ada di tabel ANOVA dengan tingkat signifikansi yaitu sebesar
0,05.
Tabel 4. Hasil Uji F (Simultan)

Model DF F Sig
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1 Regression 2 7,924 0,001°
Residual 47
Total 49

Berdasarkan tabel 4, hasil Uji F menunjukkan bahwa nilai signifikansi yaitu 0,001
< 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh secara bersama — sama variabel budaya
organisasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap variabel kinerja karyawan (Y). Jika
dilihat dari nilai F — hitung 7,924 > 3,200.

c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji R? merupakan suatu ukuran untuk mengukur besar varians dalam variabel
terikat yang digunakan oleh variabel bebas yaitu budaya organisasi (X1) dan lingkungan
kerja (X2), dapat menjelaskan proporsi yang dimiliki oleh variabel terikat yaitu kinerja
karyawan (Y).

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinan (R?)
Model R R Square Adjusted Std. Error

R Square of the

Estimate

1 0,5022 0,252 0,220 4,96614

Berdasarkan pada tabel 5, hasil uji R? (Koefisien Determinasi) nilai R Square
sebesar 0,252 atau jika dipersenkan menjadi 25,2% yang bermakna bahwa budaya
organisasi dan lingkungan kerja berpengaruh sebesar 25,2% terhadap kinerja karyawan di
PT. XYZ divisi Finance Jakarta dan sebesar 74,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti.

DISKUSI
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang diperoleh menggunakan aplikasi SPSS versi 26,
hasil yang diperoleh peneliti yaitu variabel budaya organisasi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat hasil uji
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hipotesis secara parsial yang menghasilkan nilai t — hitung lebih besar dari t tabel yaitu 3,757
> 2,012 serta nilai signifikansi variabel budaya organisasi terhadap kinerja karyawan yaitu
0,000 < 0,050 yang artinya variabel budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel kinerja karyawan.

Hasil ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Anisha & Elmira (2024) yang
berjudul “Pengaruh Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT.
Prudential Life Assurance” yang menghasilkan bahwa budaya organisasi berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan hasil sig 0,000 < 0,05 dan nilai t — hitung 3,771
>2,0274.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang diperoleh menggunakan aplikasi SPSS versi 26,
hasil yang diperoleh peneliti yaitu variabel lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel kinerja karyawan. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat hasil uji hipotesis
secara parsial yang menghasilkan nilai t — hitung lebih kecil dari t — tabel yaitu 2,837 > 2,012
serta nilai signifikansi variabel lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan yaitu 0,007 < 0,050
yang berarti variabel lingkungan kerja berpengaruh positif secara signifikan terhadap variabel
kinerja karyawan.

Hasil ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Wibowo et al., (2020) dengan judul
“Pengaruh Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus
di PT Mutiara Nusantara Globalindo) yang menghasilkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dari nilai t — hitung 2,820
>t —tabel 1,084 dan nilai sig 0,006 < 0,05.

Pengaruh Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja secara simultan terhadap Kinerja
Karyawan

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan secara simultan menggunakan aplikasi
SPSS versi 26, hasil yang diperoleh peneliti dalam penelitian ini adalah variabel budaya
organisasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
kinerja karyawan. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat f — hitung lebih besar dari f — tabel
7,924 > 3,200 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,050 yang berarti variabel budaya organisasi dan
lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja
karyawan.

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Sikin & Faozan (2024) yang
berjudul “Pengaruh Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
KSPPS BMT BEN Sejahtera” yang menghasilkan bahwa variabel budaya organisasi dan
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lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan berpengaruh secara simultan dengan nilai f —
hitung > f — tabel yaitu 18,841 > 3,190 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,050.

Berdasarkan tabel 5 hasil Koefisien Determinasi, variabel budaya organisasi dan
lingkungan kerja memengaruhi variabel kinerja karyawan sebesar 25,2% yang berarti budaya
organisasi dan lingkungan kerja memengaruhi kinerja karyawan PT. XYZ divisi Finance
Jakarta sebesar 25,2% dan 74,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Terdapat
beberapa faktor lain yang dapat memengaruhi kinerja karyawan menurut penelitian yang
dilakukan oleh Banne et al., (2023) yang berjudul “Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi
Kinerja Pegawai Pada PT. PLN. (PERSERO) ULTG PALOPO” yang menghasilkan bahwa
kinerja karyawan dapat dipengaruhi dari beberapa faktor yaitu motivasi, kepuasan kerja, dan

disiplin kerja.

KESIMPULAN

Secara parsial, variabel budaya organisasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan PT. XYZ divisi Finance Jakarta. Secara simultan,
variabel budaya organisasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) berpengaruh secara bersama — sama
terhadap kinerja karyawan PT. XYZ divisi Finance Jakarta sebesar 25,2%. Sedangkan 74,8%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti. Penerapan budaya organisasi yang baik serta
lingkungan kerja yang kondusif terbukti dapat meningkatkan produktivitas dan efektivitas
kerja karyawan. Oleh karena itu, kedua faktor ini perlu diperhatikan dan dikembangkan secara

optimal untuk mendukung pencapaian kinerja yang lebih baik.
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